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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  Kebutuhan ekonomi merupakan salah satu indikator seseorang 

mlelakukan kegiatan ekonomli untuk mlendapatkan kesejahtraan dalaml 

keluarganya, dengan mlemlpertimlangkan kemlamlpuan , usaha dan ke linginan 

mlasing-mlasing atau delngan kata lain, bagaimlana mlasyarakat (rumlah tangga 

dan Pelrusahaan) mlelngellola sumlbelr daya yang langka mlellalui suatu pe lrbuatan 

kelbijaksanaan dan pellaksanaannya. Be lrbagai aktivitas elkonomli dilakukan 

ole lh mlanusia untuk mle lmle lnuhi ke lbutuhan dan ke lpuasaan dalaml hidup se lpelrti 

aktivitas produksi, distribusi dan pelnjualan barang atau jasa untuk 

mle lmlpe lrolelh pe lndapatan dan ke luntungan. (Rustamlunandi,17. 2010) 

   ELkonomli dapat diartikan se lgala be lntuk usaha dan upaya mlanusia dalaml 

mle lmle lnuhi ke lbutuhan hidup de lngan mlelnggunakan sumlbelr daya yang te lrselsdia 

dalaml rangka untuk mlelndapatkan ke lseljahtraan hidup mlasyarakat.De lngan 

delm likian ke lgiatan e lkonomli dapat dide lfinisikan se lbagai ke lgiatan se lselorang 

atau suatu Pe lrusahaan ataupun suatu mlasyarakat untuk mle lmlproduksi barang 

dan jasa mlaupun mlelngonsumlsi (mlelnggunakan) barang dan jasa te lrselbut. 

(Iskandar Putong, (,1.2005) 

    Kelgiatan e lkonomli te lrdiri dari produksi,distribusi dan konsumlsi. 

Selsungguhnya ke lgiatan produksi, distribusi, dan konsumlsi mle lrupakan satu 

rangkaian ke lgiatan e lkonomli yang tidak dapat dipisahkan. Ke ltiganya m lelm lang 

saling mlelm lpelngaruhi, namlun harus diakui produksi mlelrupakan titik pangkal 

dari ke lgiatan itu, tidak ada distribusi tanpa produksi. Ke lgiatan produksi tidak 
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te lrlelpas dari ke lselharian mlanusia, hal ini kare lna elratnya hubungan antara 

produksi delngan pe lrkelm lbangan pe lndapatan dan pe lningkatan taraf hidup, yang 

mle lmlpe lngaruhi kelmluliaan hidup dan ke lhidupan Se ljahtelra bagi individu dan 

mlasyarakat. Ke lgiatan produksi mlelrupakan kelgiatan e lkonomli yang 

mle lmladukan be lrbagai kelkuatan mlellalui suatu prosels te lrtelntu yang dilakukan 

selcara te lrus mlelnelrus ole lh suatu Le lmlbaga usaha. (Sadono Sukirno,2009) 

        Dalaml mlelmlelnuhi ke lbutuhan dasar mlanusia akan sandang, mlaka 

pelngusaha yang m lelnjalankan usaha dalaml bidang sandang harus dapat mlellihat 

seljauh mlana ke linginan atau pe lrmlintaan dari konsumleln. Salah satunya de lngan 

mle lnciptakan suatu produk yang harganya lelbih relndah atau paling tidak sam la 

delngan harga yang ditawarkan para pe lsaingnya. Untuk dapat mlelm lpelrole lh 

produk selpelrti itu, pelngusaha harus be lrusaha selbisa mlungkin mlelngurangi 

biaya yang harus dikelluarkan pada prosels produksinya. Pe lrsaingan saat ini 

yang se lmlakin komlpe ltitif, se lhingga se ltiap badan usaha dituntut untuk mlelm liliki 

kelunggulan be lrsaing agar dapat be lrtahan dan mlelmlelnangkan pe lrsaingan untuk 

mle lncapai tujuan Pe lrusahaan yang te llah dite ltapkan. (Sadono Sukirno,2009) 

    Kelane lkaragamlan budaya be lrupa selni kelrajinan mlelrupakan salah 

satu ciri budaya yang sangat be lsar nilainya, baik diliha dari selgi filosofinya 

mlaupun se lgi simlboliknya, dari mlaknsa simlbolik disini m lelrupakan ke lgiatan 

mlanusia dalam l mle lnciptakan mlakna yang mlelrujuk pada re lalita pe lrjalanan 

mle lrelka selhari-hari (Isyanti 2003). 

 Kain te lnun mle lrupakan salah satu hasil selni budaya tradisional yang 

te llah lamla be lrkelmlbang di indone lsia. Dalaml pelrelkelm lbangannya kain te lnun 
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mle lmlpunyai fungsi sosial yang mle llamlbangkan status sosial atau ide lntitas 

kellomlpok individu telrte lntu. 

Potelnsi ini dinilai be lrpelluang dike lmlbangkan mlelnjadi industri ke lratif 

yang mlelnopang pe lrelkonomlian mlasyarakat. Industri kre latif adalah industri 

yang be lrasal dari pe lmlanfaatan kre lativitas, kelte lramlpilan, se lrta bakat individu 

untuk mlelnciptakan ke lseljahtraan selrta lapangan pe lrkeljaan de lngan 

mle lnghasilkan dan mle lngelksploitasi daya krelasi dan daya cipta individu. 

(Kelmle lntrian Pe lrdagangan Indonelsia 2008). 

Telnun mlelrupakan salah satu warisan budaya Indone lsia yang 

diwariskan selcara turun te lmlurun dari ge lnelrasi kel gelnelrasi. Kain te lnun dimliliki 

hamlpir dise ltiap dae lrah yang ada di Indonelsia, se lhingga harus dijaga dan 

dile lstarikan ke lbelradaannya. Ke ltelramlpilan mle lnelnun pada um lumlnya dilakukan 

ole lh kauml wanita (ibu-ibu dan anak gadis) selbagai kelgiatan sellingan atau saat 

mlusiml kelm larau, seldangkan laki-laki be lkelrja diladang.  

Kabupate ln Ngada mle lrupakan salah satu Kabupate ln yang 

mle lnghasilkan kain te lnun. Pelmlbuatan kain telnun telrselbut mlasih mlelnggunakan 

alat te lnun tradisional. Kain te lnun yang dihasilkan yakni te lnun ikat. Dinamlakan 

te lnun ikat kare lna dalaml prosels mle lmlbuat mlotif ada bagian be lnang yang diikat 

agar tidak te lrkelna pelwarna saat prosels pelwarnaan. Prosels pelwarnaan selndiri 

mle lnggunakan bahan-bahan alam li. Kelbanyakan warna yang dihasilkan yakni 

warna hitam l, biru dan mlelrah. Kain te lnun yang dike lmlbangkan di Kabupate ln 

Ngada dahulunya dibuat se lbagai busana pelnutup dan pe llindung tubuh, namlun 

dalaml pe lrkelmlbangannya te lnun digunakan selbagai ke lbutuhan adat antara lain 
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busana untuk tarian, untuk pelrkawinan, untuk kelm latian dan selbagai 

pelnghargaan bagi tamlu yang datang.   

Delsa Tiworiwu yang selring dise lbut kamlpung adat Be lna, kelcamlatan 

Jelrelbu’u Kabupate ln Ngada dike lnal akan barisan rumlah adatnya yang be lrjeljelr 

rapi. Se llain itu di kamlpung Be lna se lbagian pe lrelmlpuan atau ibu rumlah tangga 

mle lnelkuni pelke lrjaan selbagai pe lngarjin telnun.Kelgiatan ini bisa kita lihat ke ltika 

kita be lrkelliling di rumlah-rumlah adat yang selkalian m lelnjadi te lm lpat tinggal 

mlasyarakat se ltelm lpat selbagai pe lnjaga rumlah adat di dalaml suatu kelluarga. Hal 

ini dilakukan bukan hanya untuk mle lngisi ke lkosongan te ltapi juga se lbagai 

pelndapatan untuk mlelm lelnuhi ke lbutuhan selhari-hari.  

Orang Ngada seljak dahulu kala tellah mlelngelnal kain telnun ikat selbagai 

pakaian mlelrelka dalaml kelhidupan belrsamla. MLelnellusuri seljarah Telnun Ikat Ngada 

tidak dapat dipisahkan dari seljarah kelbelradaan orang Ngada itu selndiri yang seljak 

awal hingga saat ini belrdiaml dan mlelneltap di Wilayah Kultural selbuah komlunitas 

mlasyarakat adat yang pada mlasa Hindia Bellanda diselbut Wilayah Swapraja 

Ngada. MLelrelka kelmludian mlelmlbelntuk koloni dan mlelnelmlpati wilayah ini. Dari 

nelgelri asalnya mlelrelka mlelmlbawa selrta adat istiadat, bahasa, kelyakinan Arsitelktur 

Velrnaculelr dan mlodell organisasi kelhidupan mlasyarakat seldelrhana. MLelrelka tidak 

selprimlitif selpelrti yang diduga, karelna sellain alat pelrtanian mlelrelkapun telrnyata 

turut mlelmlbawa belnih-belnih tanamlan baik untuk kelbutuhan Pangan mlaupun 

kelbutuhan Sandang yakni bibit tanamlan Kapas. Tanamlan Kapas inilah yang 

kelmludian dimlanfaatkan selbagai salah satu bahan baku dasar mlelmlbuat telnun 

ikat.(Warisan Budaya Ngada,93,2019) 
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Untuk mlelnghasilkan le lm lbaran-le lmlbaran kain mlelm lbutuhkan waktu 

yang cukup lamla delngan cara mlelm lintal be lnang dari Kapas. Agar le lbih mludah 

mle lmlpe lrolelh belnang mlaka Kapas ditanaml di ladang-ladang dan di selkitar 

keldiamlan mlelrelka. Kelgiatan mlelmlintal be lnang dari Kapas dilakukan olelh kauml 

wanita pada saat se lnggang samlbil be lrselnda gurau dan mlakan sirih Pinang. 

Agar mlelnjadi lelbih celpat prose ls pelm lintalan belnang dari Kapas juga dilakukan 

delngan mlelnggunakan pe lralatan yang dise lbut “Jata/Gili”. Pada pelrke lmlbangan 

sellanjutnya, ke lgiatan mlelnelnun mle lngalamli pe lrubahan de lngan hadirnya ragaml 

mlotif yang be lrvariasi delngan mlelm lpelrhatikan e lle lm leln ELste ltika dan e llelm leln 

ELtika yang te lrtuang dalaml pilihan bahan, warna dan guratan ke lunikan 

mlotifnya Untuk dapat dise lbut selbagai Telnun Ngada, harus mlelm lelnuhi 

karakte lristik produksi selbagai be lrikut :  

a. Diproduksi delngan mle lnggunakan alat te lnun tradisional yang diselbut alat 

te lnun geldogan de lngan mle lnggunakan te lknik single l ikat.      

b. M Lelnggunakan pakan yang te lrdiri dari 1, 2, 3,4 atau le lbih belnang. 

c. Belnang yang digunakan adalah komlbinasi be lnang yang diwarnai de lngan 

te lknik pelwarnaan te lnun ikat. 

d. Lokasi pe lnelnunan harus dilakukan di dalaml wilayah Kabupate ln Ngada. 

e.  Pelnelnun harus mlelrupakan anggota Indikasi Gelografis Telnun Ikat Ngada 

dalaml M Lasyarakat Pelrlindungan Indikasi Gelografis Telnun Ngada. 

(warisan budaya ngada 2019) 

            Dalaml selbulan para pe lngarajin kain te lnun hanya mlamlpu mlelmlbuat 1-5 

kain te lnun. Harga selhellai kain te lnun belrmlacaml-mlacam l, telrgantung bahan, 
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belnang dan mlotifnya. Harga yang ditawarkan be lrmlacaml-mlacaml. Hasil te lnun 

ikat yang ada dise ltiap rumlah pasti laku telrjual, rata-rata satu kain selharga 

Rp.300.000 te lrjual pelr mlinggu. Dalaml satu bulan satu rumlah pe lne lnun bisa 

mle lndapatkan Rp. 1.200.000 dari kain te lnun yang te lrjual. Sellain dijual, te lnun ikat 

yang diproduksi bisa diselwa, para pelngunjung bisa mle lnyelwa pakaian adat 

delngan harga Rp.100.000 pelr he llai .( Warisan Budaya Ngada-2019) 

            M Layoritas mlasyarakat di Be lna Delsa Tiworiwu Kelcamlatan Jelrelbuu adalah 

peltani. Hasil ke lbun mle lrelka, selpe lrti kakao, kayu m lanis, dan kelm liri re llatif tidak 

bisa mle lncukupi kelbutuhan ke lluarga. Olelh kare lna itu, sellain mlelngurus rumlah 

tangga, para ibu rumlah tangga mlelnelnun kain untuk dijual. 

            Disisi lain, kelpraktisan dan pe lrsaingan harga mlelm lbuat mle lrelka mlelm lakai 

bahan pe lwarna kimlia. Padahal, pe lwarna kimlia tidak ram lah lingkungan walaupun 

waktu dan te lnaga yang digunakan untuk mle lnelnun hamlpir samla, te ltapi hasilnya 

belrbe lda. 

             Jika mlelre lka mle lmlakai pe lwarna kimlia, se lle lndang dijual de lngan harga Rp. 

150.000. Namlun, delngan pelwarna alaml, prosels mlelwarnai le lbih lamla dan sulit 

dan mlelrelka juga harus mlelngumlpulkan bahan pe lmlbuat warna samlpai ke lhutan 

selhingga harga jjual mle lnjadi Rp 400.000.  

            Sellain itu, adanya pe lngaruh mlodelrnisasi te lrhadap gelne lrasi pelne lrus yang 

belrdamlpak pada pe lnurunan mlinat te lrhadap usaha te lnun, hal ini mlelnye lbabkan 

kelsulitan  bagi usaha te lnun untuk  mle lnelmlukan te lnaga ke lrja yang te lramlpil dan 

belrpe lngalamlan untuk mle lnelruskan usaha telnun olelh kare lna itu produksi dan 

kualitas produk te lrganggu selhingga mlelm lpelngaruhi re lputasi dan pe lndapatan. 
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Dari pelndahuluan diatas mlaka mle lndorong pelnulis untuk mlelnge ltahui 

selcara um luml mlelngelnai ke lbe lradaan biaya produksi te lrhadap  usaha pe lngrajin 

te lnun yang be lrdamlpak pada pe lndapatan dan keluntungan mlasyarakat di De lsa 

Tiworiwu dan mle lmlbuat pe lnulis mle lngamlbil judul pe lne llitiian “Pengaruh Biaya 

Produksi Terhadap Pendapatan Usaha Kain Tenun di  Desa Tiworiwu 

Kcamatan Jerebu’u Kabupaten Ngada”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang ye lng tellah pelnelliti uraikan diatas, mlaka 

pelne lliti mlelngamlbil rumlusan mlasalah pe lnellitian se lbagai be lrikut: 

1. Bagaimlanakah prose ls produksi kain te lnun  di de lsa Tiworiwu Kelcamlatan 

Jelrelbu’u Kabupate ln Ngada. 

2.  Bagaimanakah  biaya produksi mempengaruhi pendapatan usaha kain 

te lnun? 

3.    Bagaimlanakah strate lgi yang dapat dite lrapkan dalam mengelola biaya     

produksi untuk memaksimalkan pendapatan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

         Belrdasarkan rumlusan mlasalah yang te lliti mlaka tujuan pe lnellitian ini 

adalah  se lbagai be lrikut: 

1. Untuk mlelngeltahui prosels produksi kain te lnun di De lsa Tiworiwu Kelcamlatan 

Jelrelbuu Kabupate ln Ngada. 

2. Untuk mle lngeltahui pelngaruh biaya produksi te lrhadap usaha kain te lnun di 

Delsa Tiworiwu Kelcamlatan Je lre lbuu Kabupate ln Ngada. 
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3. Untuk mlelngeltahui strate lgi yang dapat dite lrapkan untuk mlelngelola biaya 

produksi dalam m lelmaksimalkan pe lndapatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Adapun mlanfaat pelne llitian ini adalah selbagai be lrikut:  

1. M Lanfaat Bagi Pe lnulis 

Diharapkan hasil pelne llitin ini, se lcara umluml, dapat mlelngelm lbangkan 

wawasan ilmlu pelnge ltahuan yang didapatkan di bangku kuliah. 

2. Bagi Le lm lbaga          

Diharapkan hasil pelne llitian ini dapat mlelle lngkapi ke lpustakaan yang 

dibtuhkan dalaml pe lnye ldiaan studi yang dibutuhkan. 

3. Bagi Pe llaku Usaha  

Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat digunakan se lbagai bahan pe lmlikiran 

dalaml pe lningkatan usaha selhingga mlamlpu mlelmlbelrikan pe lndapatan yang 

le lbih baik. 

 


